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ABSTRACT

The aim of the research is to analyze how much influence the provision of remuneration has on improving
the performance of members of the Wonosobo Police Samapta unit. The research method uses a mix method
with a triangulation combination of quantitative research as the primary method combined with qualitative
research. Quantitative data to identify the influence of remuneration description variables (X) on the
performance of members (Y) of the Wonosobo Police Samapta unit. Qualitative data to describe the
influence between variables. Data collection uses questionnaires, interviews and documentation. Based on
the overall data, unit members' answers have a perception that the factor that most influences performance
is responsibility. The regression test (Y=a +bX) (Y=63.262 + 0.351X) shows that the constant (a) is 63.262
and the value of remuneration (X) is 0.351. For every 1% increase in the value of remuneration (X), the
member's performance value (Y) increases. There is a positive and significant influence of providing
remuneration on improving the performance of Wonosobo Police Samapta members. Other factors that
influence performance are educational background, members' social abilities, built mental effort,
thoroughness and thoroughness of work, as well as very supportive working conditions. The R value of the
correlation coefficient is 0.568, while the R square coefficient of determination is 0.323, meaning that
giving remuneration (X) has an influential contribution of 32.3% to increasing member performance (Y),
the rest is influenced by other factors that were not studied. The most dominant factor in improving the
performance of members of the Wonosobo Police Samapta is that the perception of responsibility of 30%
is the main thing in completing the workload of each member. Providing effective remuneration in
improving performance and encouraging enthusiasm among members of the Wonosobo Police Samapta
unit.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pemberian remunerasi terhadap peningkatan
kinerja anggota satuan samapta polres wonosobo. Metode penelitian menggunakan mix method dengan
triangulation combination penelitian kuantitatif sebagai metode primer yang dikombinasi penelitian
kualitatif. Data kuantitatif untuk mengidentifikasi pengaruh antar variabel pemerian remunerasi (X)
terhadap Kkinerja anggota (Y) anggota satuan Samapta Polres Wonosobo. Data kualitatif untuk
mengdeskripsikan pengaruh antar variable. Pengumpulan data menggunakan Angket, Wawancara dan
dokumentasi. Berdasarkan data keseluruhan jawaban anggota satuan memiliki persepsi terhadap faktor
yang paling mempengaruhi kinerja adalah tanggungjawab. Uji regresi (Y= a +bX) (Y=63,262 + 0,351X)
bahwa konstanta (a) sebesar 63,262 dan nilai pemberian remunerasi (X) sebesar 0,351. Setiap penambahan
1% nilai pemberian remunerasi (X), maka nilai kinerja anggota (YY) meningkat. Adanya pengaruh positif
dan signifikan pemberian remunerasi terhadap peningkatan kinerja anggota samapta Polres Wonosobo.
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja yaitu latar belakang pendidikan, kemampuan sosial anggota, upaya
mental yang dibangun, ketelitian dan kecermatan bekerja, serta kondisi kerja yang sangat mendukung. Nilai
R koefisien korelasi sebesar 0,568, sedangkan R square koefisien determinasi sebesar 0,323, artinya
pemberian remunerasi (X) memiliki kontribusi pengaruh sebesar 32,3% terhadap peningkatan kinerja
anggota (), sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Faktor paling dominan dalam meningkatkan
kinerja anggota samapta polres wonosobo adalah Persepsi tanggungjawab sebesar 30% menjadi hal utama
dalam menyelsaikan beban kerja masing-masing anggota. Pemberian remunerasi efektif dalam peningkatan
kinerja dan memacu semangat pada diri anggota satuan samapta Polres Wonosobo.

Kata Kunci: Pemberian Remunerasi; Kinerja Anggota Satuan; Samapta; Polres Wonosobo
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1
PENDAHULUAN

Remunerasi menjadi harapan utama setiap pegawai terhadap organisasinya. Remunerasi
juga menjadi salah satu cara dominan bagi organisasi dalam mempertahankan para
pegawainya. Dengan remunerasi yang baik, pegawai akan merasa puas dan nyaman
sehingga mereka akan bekerja dengan produktif yang pada akhirnya akan membantu
organisasi mencapai tujuannya (Darmawan et al. 2021a).

Kinerja pegawai merupakan salah satu ukuran yang sering dipakai dalam menentukan
efektivitas organisasi. Sebuah organisasi atau perusahaan tidak akan dapat berkembang
apabila kinerja pegawainya juga tidak mengalami peningkatan. Kinerja pegawai
merupakan unsur penting dalam peningkatan kinerja suatu organisasi. Kinerja individu
adalah fondasi dari kinerja organisasi (Gede et al. 2019; Nurhuda, Sundiman, and Fatimah
2021). Kinerja dari tiap-tiap pegawai inilah yang membentuk Kkinerja organisasi secara
keseluruhan, sehingga memahami perilaku individu merupakan hal yang sangat penting
dalam menciptakan sistem pengendalian manajemen yang efektif dan pengembangan
manajemen sumber daya manusia.

Capaian kinerja kegiatan, rumusan indikator kinerja, output, dan target-target yang akan
dicapai harus dicantumkan dalam laporan capaian kinerja kegiatan. Hal tersebut untuk
mengetahui sejauh mana capaian kinerja kegiatan dibandingkan dengan target kinerja
yang telah ditentukan (Vicko, Putra, and Gunawan 2023). Dalam rangka meningkatkan
Kinerja pegawai maka perlu adanya insentif berupa remunerasi atau tunjangan kinerja
mempunyai maksud berupa sesuatu yang diterima pegawai sebagai imbalan dari
kontribusi yang telah diberikannya kepada organisasi tempat bekerja. Remunerasi atau
tunjangan kinerja mempunyai makna yang lebih luas dari pada gaji, karena mencakup
semua bentuk imbalan baik secara langsung, maupun tidak langsung, dan yang bersifat
rutin maupun tidak rutin (Waluyo et al. 2023).

Fakta Kepolisian Resort (Polres) Wonosobo dapat melaksanakan satuan pelaksana tugas
Kepolisian R1 yang berada di bawah naungan Polda Jawa Tengah. Polres yang beralamat
di Jalan Bhayangkara Nomor 18 Wonosobo ini memiliki tugas utama dalam hal
memelihara keamanan dan ketertiban, menegakkan hukum, memberikan perlindungan,
pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat diseluruh wilayah hukum yang menjadi
tanggung jawabnya.

Berdasarkan hasil wawancara awal bahwa pemberian remunerasi anggota ternyata belum
berdampak terhadap peningkatan kinerja secara maksimal, namun bukan berarti tidak ada
fungsinya pemberian remunerasi ini, buktinya banyak juga yang merasa terbantu dalam
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi supaya terpanggil untuk
menegakan hukum dan birokrasi sesuai tugas pokok dan fungsinya. Namun di Polres
Wonsobo tingkat kinerja anggota satuan Samapta masih rendah terlihat dari hasil yang
didapat tidak sesuai dengan target sasaran yang telah ditentukan sehingga perlu dikaji
faktor pendukung dan penghambat. Dengan demikian tidak dipungkiri belum efektivnya
Kinerja anggota satuan Samapta dalam menjalankan kinerjanya bisa diakibatkan oknum
yang sedang kekurangan pemenuhan ekonomi sangat berpengaruh dalam pekerjaan yang
diembannya. Seperti bila sudah memiliki kredit/utang piutang, oknum ini berpikir
bagaimana mendapatkan tambahan penghasilan di luar gaji yang rutin diterimakan yang
diterima kurang dari 60% (enam puluh persen). Bahkan berimbas kepada merosotnya
Kinerjanya kepada organisasi. Mengingat tanggung jawab (tugas dan kewajiban) yang
dibebankan kepada anggota Polri pada Satuan Polres Wonosobo yang ada, apalagi di
satuan Samapta bukan fungsi pelayanan, sehingga berdampak pada penerimaan gaji dan
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tunjangan kinerja, maka dari itu peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh
remunerasi terhadap kinerja anggota satuan Samapta Polres Wonosobo.

KAJIAN LITERATUR

1. Tinjauan Kebijakan Remunerasi

Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia yang berkaitan Pemberian Remunerasi.
Beberapa kebijakan yang menjadi dasar penerapan remunerasi sebagai bagian dari
pelaksanaan reformasi birokrasi diantaranya: 1) UU No. 28/1999 tentang
penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari KKN. 2) UU No. 43 Tahun 1999
tentang perubahan atas UU No0.8/1974 tentang pokok-pokok kepegawaian. Salah satu
substansinya menyatakan bahwa setiap pegawai negeri berhak memperoleh gaji yang adil
& layak sesuai dengan beban pekerjaan & tanggung jawabnya. (Pasal 7, UU N0.43/1999).
3) UU No. 17 Tahun 2007, tentang Rencana Pembangunan Nasional Jangka Panjang
2005-2025. Khususnya pada Bab IV butir 1.2 huruf E, Menyatakan bahwa:
“Pembangunan Aparatur Negara dilakukan melalui reformasi birokrasi untuk
meningkatkan profesionalisme aparatur negara dan tata pemerintahan yang baik di pusat
maupun di daerah, agar mampu mendukung keberhasilan pembangunan di bidang-bidang
lainnya”. 4) Perpres No.7 Tahun 2005, tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional. 5) Konvensi ILO No. 100, diratifikasi pada tahun 1999, bunyinya “Equal
remuneration for men and women workers for work ofequal value” (Pemberian
imbalan yang sama bagi pekerja Laki-laki dan Wanita untuk pekerjaan yang sama nilai
atau bobotnya.

2. Administrasi Publik

Administrasi publik sebagai the work of governance memiliki peran atau pengaruh yang
sangat vital dalam suatu negara. Frederick A. Cleveland menunjukkan peran administrasi
publik sangat vital dalam membantu memberdayakan masyarakat dan menciptakan
demokrasi (Hendrayady et al. 2022; Nurhapni 2020). Administrasi publik diadakan untuk
memberikan pelayanan publik dan manfaatnya dapat dirasakan masyarakat setelah
pemerintah meningkatkan profesionalismenya, menerapkan teknik efisiensi dan
efektivitas, dan lebih menguntungkan lagi manakala pemerintah dapat mencerahkan
masyarakat untuk menerima dan menjalankan sebagian dari tanggungung jawab
administrasi publik tersebut.

3. Remunerasi

Remunerasi adalah imnbalan kerja yang dapat berupa gaji, honorarium, tunjangan tetap,
insentif, bonus atas prestasi, pesangon, atau pensiun. Sedangkan pengertian Remunerasi
menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah "Pemberian hadiah, (jasa atau lainnya),
imbalan. Bagi pegawai, Remunerasi berarti imbalan kerja di luar gaji yang dikaitkan
dengan system penilaian Kinerja. Remunerasi yang ada di tubuh anggota Polri adalah
penataan kembali pemberian imbalan kerja berupa tunjangan yang dikenal dengan
tunjangan kinerja dengan didasari atas tingkat tanggung jawab dan resiko jabatan
pekerjaan yang diemban (Nurhuda et al. 2021; Sigit Putro Pamungkas et al. n.d.; Vicko
et al. 2023). Implikasi dari konsep tersebut adalah bahwa seseorang yang berkinerja baik
maka akan memperoleh imbalan yang lebih tinggi dan begitu pula sebaliknya (Nurhuda
et al. 2021). Dengan demikian jika sistem remunerasi ini dapat diterapkan secara efektif
maka akan berdampak positif bagi organisasi karena akan dapat meningkatkan kinerja
serta kepuasan kerja karyawan. Indikator Pemberian Remunerasi sebagai berikut:
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3.1. Tunjangan biaya hidup

Tunjangan biaya hidup merupakan pemberian biaya tambahan hidup agar lebih sejahtera
dan layak. Adapun indikator meliputi: Tingkat kepuasan atas tunjangan biaya hidup yang
diberikan, Tingkat kepuasan atas kesesuaian tunjangan hidup dengan kebutuhan sehari-
hari, Tingkat kepuasan tunjangan biaya hidup dengan yang diharapkan.

3.2. Gaji

Gaji merupakan faktor yang penting dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Gaji selain
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pokok tetapi gaiji juga sebagai pendorong untuk
bekerja lebih semangat. Tidak ada organisasi yang tidak memberikan gaji sesuai
pekerjaan untuk memotivasi pegawai dalam bekerja. Adapun indiktor dari gaji meliuti:
Tingkat kepuasan atas gaji yang diberikan, Tingkat kepuasan antara gaji yang diterima
dengan kebutuhan, dan Tingkat kepuasan berdasarkan gaji yang sesuai.

3.3. Insentif

Insentif merupakan bentuk imbalan atau tanda jasa kepada karyawan diluar gaji. Insentif
dapat berupa materi uang atau barang yang lainnya. Adapun indikator insentif meliputi
Tingkat kepuasan atas kesesuaian tunjangan insentif yang diberikan dengan beban kerja,
serta Tingkat kepuasan kesesuaian insentif yang diberikan sesuai dengan jabatan.

3.4. Bonus

Bonus merupakan pemberian hadiah atau bayaran diluar gaji kepada karyawan atas alasan
tertentu. Adapun indikator Bonus meliputi Tingkat kepuasan atas bonus yang diberikan
sesuai dengan masa kerja, Tingkat kepuasan atas bonus yang diberikan sesuai dengan
prestasi kerja, Tingkat kepuasan atas kesesuaian remunerasi dengan kebutuhan seharihari,
Tingkat kesesuaian remunerasi dengan peraturan yang berlaku, dan Tingkat kesesuaian
remunerasi dengan pertimbangan.

4. Kinerja

Menurut (Darmawan et al. 2021b; Mangkunegara Anwar Prabu 2005) menjelaskan
bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai atau karyawan dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. (Suryani 2018; Wartini 2016) mengistilahkan
“kinerja (performance) dengan prestasi kerja yaitu proses melalui mana organisasi
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan”.

Berdasarkan tinjauan teori kinerja anggota dapat diukur melalui indikator: 1) Memiliki
tanggung jawab yang tinggi, 2) Berani mengambil risiko, 3) Memiliki tujuan yang
realistis, 4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi
tujuan, 5) Memanfaatkan umpan balik yang kongkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang
dilakukan, serta 6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan reneana yang telah
diprogamkan.

METODE PENELITIAN

Prosedur penelitian menyesuaikan metode mix method dengan triangulation
combination yang memiliki karakteristik penelitian kuantitatif sebagai metode primer
yang dikombinasi penelitian kualitatif (John W Creswell 2013). Penelitian yang
digunakan jenis kuantitatif korelasi merupakan penelitian yang mengetahui hubungan
atau pengaruh antar variabel terikat dan variabel bebas yaitu mengetahui analisis
pengaruh pemberian remunerasi terhadap kinerja anggota satuan Samapta Polres
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Wonosobo. Serta kualitatif untuk mengdeskripsikan pengaruh antar variable. Prosedur
mix method disajikan pada Gambar 3.1.

KUANTITATIF
Tahap 1 - Analisis Data KUALITATIF
observasi - Literature review remunerasi dan
Pengumpulan - Data informasi awal kin i
Data (Data i i . g0
mengena remuncras: - Analisis kebutuhan dan Forum grup
Collection) E.> dan kinerja anggota $ rr e
Samapta
! '
<> Data sampe! penelitian Anggota Samapta Polres Wonosobo
A
Tahap 2 Analisis
Data (Data :> KUANTITATIF [:>
Analysis) - Statistik Deskriptif KUALITATIF
T— - Analisis Kualitatif Deskriptif
-Up Pra;yam rx?gmhsts (Upi pola induktif Aif
Normahu;. Up - Analisis Tematik pegaruh
Homogenitas) . le X dan Y
- Uji Korelasi pengaruh arisb
variable X dan Y
<
Tahap 3 l l
Penggabungan
Data (Data [> HASIL PENGGABUNGAN DATA
Merging) Komparasi variable data kuantitatif hasil uji statistic (uji normalitas,
uji homogenitas, Uji Korelast) serta tema kualitatif’ (Remunerasi dan
Kinerja Anggota)
Tahap 4
Interpretasi Data $ - Pembahasan berdasarkan hasil uji kuantitatif pada kontribusi
(Data pengaruh variabel
Interpretatiton) - Analisis kualitatif faktor yang mempengaruhi kinerja anggota
- Penguatan hasil dengan penelitian lain
- Kontribusi dan Rekomendasi penelitian

Gambar 1. Prosedur Penelitian Mix Method
Sumber: John W Creshwell, 2013

Selanjutnya teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Penelitian

No Variabel yang diteliti Indikator Jenis Teknik
Instrumen  Analisis

1  Identitas Anggota Hal-hal yang diidentifikasi mencakup Observasi  Kualitatif
satuan posisi jabatan, uraian dan persyaratan
jabatan
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No Variabel yang diteliti

Indikator

Jenis Teknik
Instrumen Analisis

2 Pemberian

Remunerasi Kuisioner

(X)

3  Kinerja Anggota ()

4 Faktor Pekerjaan

Anggota

Tunjangan biaya hidup
Gaji Insentif Bonus

Memiliki tanggung jawab yang tinggi
Berani mengambil risiko

Memiliki tujuan yang realistis

Memiliki rencana kerja yang
menyeluruh  dan  berjuang untuk
merealisasi tujuan.

Memanfaatkan umpan balik yang
kongkrit dalam seluruh kegiatan kerja
yang dilakukan

Mencari kesempatan untuk
merealisasikan reneana yang telah
diprogamkan

Bagian ini berisi tentang pentingnya
faktor pekerjaan dalam melaksanakan
tugas sehari-hari

Kuisioner Kuantitatif

Kuisioner Kuantitatif

Observasi Kualitatif

5 Persepsi  Pemberian

Remunerasi
Kinerja Anggota

dan

Bagian ini berisi tentang pentingnya
persepsi pemberian remunerasi terhadap
kinerja anggota satuan SAMAPTA
Polres Wonosobo

Wawancara Kualitatif
terstruktur

Sumber: Peneliti, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Kuantitatif Angket Pemberian Remunerasi dan Tingkat Kinerja Anggota
Satuan Samapta Polres Wonosobo
Remunerasi yang sesuai dengan tanggung jawab yang dipikul, Saling bekerja sama
dengan tujuan untuk dapat saling memberikan manfaat menuju pada kesejahteraan
bersama, Tidak boleh ada tipu daya atau sesuatu yang pelaksanaannya dapat
menimbulkan adanya kerugian pada Pihak lain sehingga menimbulkan adanya
ketidaksukaan, dan tidak boleh bertentangan norma yang berlaku. Data angket tentang
pemberian remunerasi anggota satuan Samapta Polres Wonosobo disajikan Tabel 2.

Tabel 2. Data Angket Pemberian Remunerasi dan Kinerja Anggota

Responden  Pemberian Remunerasi (X)

Kinerja Anggota (Y)

R 1
R 2
R 3
R 4
R 5
R 6
R 7
R 8
RO
R_10

81,82
100,00
89,09
100,00
85,45
96,36
85,45
94,55
96,36
85,45

92,31
87,69
87,69
100,00
90,77
100,00
100,00
98,46
100,00
100,00
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Responden  Pemberian Remunerasi (X) Kinerja Anggota ()
R_11 96,36 92,31
R_12 94,55 100,00
R_13 67,27 100,00
R_14 100,00 100,00
R_15 100,00 100,00
R_16 100,00 100,00
R_17 87,27 89,23
R_18 74,55 89,23
R_19 72,73 70,77
R_20 76,36 78,46
R_21 65,45 100,00
R_22 54,55 78,46
R_23 54,55 78,46
R_24 100,00 100,00
R_25 78,18 98,46

Rata-rata 85,45 93,29
Jumlah 2136,36 2332,31

Sumber: Peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan rata rata pada variabel pemberian remunerasi (X)
dengan indikator Tunjangan biaya hidup, Gaji, Insentif dan Bonus sebesar 85,45.
Variabel kinerja anggota satuan (Y) dengan indikator Memiliki tanggung jawab yang
tinggi, Berani mengambil risiko, Memiliki tujuan yang realistis, Memilikirencana kerja
yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi tujuan, Memanfaatkan umpan balik
yang kongkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukan serta Mencari kesempatan
untuk merealisasikan reneana yang telah diprogamkan. Rata-rata variabel kinerja anggota
satuan samapta Polres Wonosobo sebesar 93,29, namun terdapat indikator paling rendah
yaitu pertanyaan item 8 tentang penetapan remunerasi dikaitkan dengan prestasi atau hasil
kerja anggota. Selanjutnya data ini digunakan untuk menganalisis uji hipotesis untuk
mengetahui pengaruh antar variabel dan seberapa besar pengaruhnya.

2. Data Kualitatif Wawancara Pemberian Remunerasi terhadap Kinerja Anggota
Satuan Samapta Polres Wonosobo

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi pada anggota satuan Samapta Polres
Wonosobo mengenai persepsi pemberian remunerasi dan kinerja anggota menunjukkan
hasil disajikan Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Wawancara

No Pertanyaan Wawancara Hasil Jawaban Responden

1  Apakah perlu dilakukan analisis Keseluruhan responden menjawab
jabatan pada organisasi khususnya di sangat perlu dilakukan analisis
Satuan SAMAPTA Polres jabatan yang objektif dan profesional
Wonosobo? kemudian apa yang
diharapkan dari dilaksanakannya
analisis jabatan?

o1
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No Pertanyaan Wawancara

Hasil Jawaban Responden

2

Setelah analisis jabatan, kemudian
perlukah dilakukan evaluasi jabatan
sehingga diharapkan dapat diperoleh
sistem remunerasi yang sesuai
dengan  kinerja  masing-masing
anggota Satuan SAMAPTA Polres
Wonosobo?

Apakah saat ini Satuan SAMAPTA
Polres Wonosobo sudah melakukan
analisis jabatan dan evaluasi jabatan?
Bagaimanakah  metode evaluasi
jabatan yang digunakan?

Dalam pelaksanaan evaluasi jabatan

diperlukan penilaian dari faktor
pekerjaan/jabatan yang dapat
mempengaruhi  dan  menentukan
kinerja atau prestasi kerja dari
pemegang jabatan itu. Menurut
Bapak/Ibu, manakah yang paling
penting?

Pendidikan

Pengalaman

Tanggung jawab

Inisiatif

Kemampuan sosial
Ketelitian dan kecermatan
Upaya mental
Kondisi kerja
Bagaimanakah
perkembangan
anggota saat ini?
Saat ini kondisi sistem penggajian
belum didasarkan pada unsur-unsur
kebutuhan hidup yang layak, bahkan
cenderung semakin sulit untuk
memenuhi  kebutuhan  hidupnya.
Bagaimanakah pendapat Bapak/lbu?
Sistem remunerasi pegawai Yyang
bagaimana yang dapat memenuhi
prinsip keadilan dan kelayakan baik
secara internal maupun eksternal?
Sejauhmanakah  pengaruh  beban
kerja dan tanggung jawab pekerjaan
sebagai dasar penentuan struktur gaji
anggota Satuan SAMAPTA Polres
Wonosobo?

Sistem penggajian yang ada sekarang
ini  lebih  menitikberatkan pada
pertimbangan golongan/ruang
kepangkatan dan jabatan (eselon)

kondisi dan
sistem remunerasi

Perlunya evaluasi jabatan untuk
menentukan tindak lanjut pemberian
remunerasi kerja anggota sesuai
dengan kinerja

Sudah dilaksanakan dengan
menerapkan sistem rotasi dan mutasi
dalam kurun waktu tertentu meskipun
belum optimal

Sebagian besar responden faktor yang
paling berpengaruh dalam
meningkatkan kinerja anggota adalah
faktor tanggungjawab

Sudah berjalan baik dan sesuai dengan
aturan yang berlaku

Perlu dilakukan analisis dan evaluasi
sistem penggajian agar memenuhi
unsur unsur kebutuhan hidup yang
layak

Sistem remunerasi sesuai jabatan dan
tanggungjawab Kinerjanya, sehingga
memenuhi prinsip keadilan

Pengaruhnya sangat besar, agar
anggota yang memiliki kinerja baik
mendapatkan hak nya dibandingkan
anggota yang kinerjanya kurang

Sebagian besar menjawab “Setuju”
belum adanya prinsip” equal pay for
equal work”. Artinya perlu adanya
standar penilaian kinerja  untuk



| Satuan Samapta Polres Wonosobo

Analisis Pengaruh Kebijakan Pemberian Remunerasi Terhadap Kinerja Anggota

No Pertanyaan Wawancara

Hasil Jawaban Responden

10

11

12

yang dimiliki oleh seorang anggota,
akan tetapi tidak didasarkan pada
standar penilaian kinerja seorang
anggota sehingga semua anggota
yang mempunyai golongan ruang
kepangkatan yang sama akan
memperoleh gaji sama besar. Hal ini
dapat mengakibatkan penurunan
kinerja, karena belum adanya
prinsip” equal pay for equal work”.
Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu?
Kriteria apakah yang dapat dijadikan
standar penilaian Kinerja anggota
untuk dapat mewujudkan sistem
remunerasi yang adil dan layak sesuai
dengan beban kerja dan tanggung
jawabnya masing-masing anggota
Satuan SAMAPTA Polres
Wonosobo?

Strategi apakah yang dapat dilakukan
untuk mewujudkan sistem
remunerasi yang adil dan layak?

Seperti diketahui bahwa remunerasi
dan kinerja merupakan bagian dari
pengelolaan yang kompleks untuk
menunjukkan dan mempertahankan
hubungan kerja antara anggota dan

meningkatkan semangat dan motivasi
bekerja anggota satuan.

Kriteria yang diungkapkan responden
sangat beragam, namun prinsipnya
sesuai dengan tugas dan
tanggungjawabnyanya yang
didasarkan pada output Kinerja
anggota

Strategi analisis beban kerja setiap
anggota berdasarkan tugas pokok dan
fungsinya  melalui  keterampilan
profesionalitas anggota

Sebagian besar responden
menjelaskan terdapat hubungan yang
saling berkaitan, jika beban kerja dan
Kinerjanya bagus seharusnya
mendapatkan remunerasi yang tinggi,

organisasi publik. Sejauhmanakah begitu juga sebaliknya. Sehingga
hubungan antara remunerasi dan adanya konskuensi yang akan didapat
Kinerja? oleh anggota berdasarkan pedoman

kepegawaian anggota.

Berdasarkan hasil wawancara pada kenyataan yang terjadi, sistem penggajian pada
anggota satuan Samapta Polres Wonosobo belum mendukung tercapainya perubahan
yang relatif signifikan terhadap produktivitas dan peningkatan kesejahteraan anggota. Hal
ini ditunjukkan dengan pemberian gaji yang sama, baik bagi pegawai berkinerja tinggi
maupun pegawai berkinerja rendah. Penerapan gaji belum didasarkan pada beban kerja
yang harus ditanggung oleh masing-masing anggota. Selain itu, tidak adanya sanksi
terhadap anggota yang berkinerja rendah, mereka memiliki hak yang sama
mengakibatkan belum profesionalnya pelayanan anggota satuan samapta Polres
Wonosobo.Hasil wawancara ini sangat relevan dengan data kuantitatif hasil angket yang
menyatakan pada indiktaor terendah pada kriteria sangat tidak setuju sebesar 3%.
Indikator terendah pada penetapan remunerasi dikaitkan langsung dengan prestasi atau
hasil kerja anggota. Sebagian besar responden menyatakan bahwa prestasi kinerja bukan
hanya dikaitkan dengan pemberian remunerasi saja melainkan banyak faktor yang
mempengaruhi hasil kerja.
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Pemberian remunerasi terhadap kinerja yang dapat menjembatani antara penghargaan
yang diharapkan dan kemampuan anggota yang dibutuhkan oleh suatu organisasi,
sehingga tercapai suatu sistem remunerasi yang berorientasi kinerja, sehingga
mencerminkan keadilan baik secara internal dan eksternal yang relevan dengan kondisi
organisasi. Secara keseluruhan data wawancara faktor yang paling berpengaruh terhadap
Kinerja anggota satuan disajikan Gambar 2.

Upaya Kondisi kerja didik
mental \ 5% Pendidikan
3% L
Ketelitian
dan
kecermatan _Pengalaman
9% 19%
Kemampua,
sosial
15%
Tanggun
Inisiatif . 'a\?v%b .
11% )
30%

Gambar 2. Faktor yang mempengaruhi kinerja anggota satuan
Sumber: Wawancara, 2024

Berdasarkan Gambar 2 faktor tanggungjawab memiliki perananan paling besar
dibandingkan faktor lainnya. Sebesar 30% memiliki kontribusi yang mempengaruhi
kinerja anggota satuan. Persepsi tanggungjawab menjadi hal utama dalam menyelsaikan
beban kerja masing-masing anggota. Tanggungjawab yang baik dan profesional akan
menyebabkan performa kinerja anggota juga semakin meningkat, namun sebaliknya jika
tidak adanya tanggungjawab yang baik maka secara otomatis kinerja anggota tidak akan
optimal.

3. Data Pengaruh Pemberian Remunerasi terhadap Kinerja Anggota Satuan
Samapta Polres Wonosobo

Berdasarkan hasil uji persamaan regresi sebagai berikut: Y =a + bl1X +e, Y = 63,262 +
0,351 (X) + e disajikan Tabel 4.
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Tabel 4. Uji Regresi

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
1 (Constant) 63,262 9,18 6,88 ,00
3 9 0
Pemerian ,351 ,106 .56 3,31 ,00 1,000 1,000
Remunerasi 8 4 3
X)

a. Dependent Variable: Kinerja Anggota (Y)
Sumber: Peneliti, 2024

Adapun hipotesis penelitian “Ada pengaruh positif antara pemberian remunerasi (X)
terhadap kinerja anggota (Y)”. Berdasarkan hasil dari constant (a) sebesar 63,262
sedangkan nilai dari pemberian remunerasi (X) adalah 0,351. Hasil tersebut dapat
diartikan bahwa nilai koefisien regresi dari pemberian remunerasi (X) adalah 0,351. Hasil
ini dikuatkan oleh dengan analisis kualitatif berdasarkan hasil observasi dan wawancara
bahwa pemberian remunerasi dapat meningkatkan motivasi, semangat serta harapan jika
anggota dapat berkerja dengan profesional dan memenuhi tanggungjawabnya. Harapan
bekerja akan memberikan dampak positif pada apresiasi pemberian remunerasi dimana
anggota bekerja, hal ini dikuatkan oleh penelitian (Meilinda, Budianto, and Kader 2019;
Sigit Putro Pamungkas et al. n.d.). Keterlaksanaan tugas dan fungsi anggota menjadi lebih
jelas dan terarah berbasis kinerja. Konskuensi kerja menjadi salah satu indikator
pemberian remunerasi yang tentunya dapat meningkatkan kesejahteraan hidup yang layak
bagi anggota. Pemberian remunerasi berdasarkan analisis dan evaluasi jabatan, beban
kerja, resiko kerja, serta output kerja yang dihasilkan menjadi penentu. Faktor yang
mempengaruhi kinerja salah satu berdasarkan hasil wawancara menunjukan indikator
Tanggungjawab memiliki kontribusi yang paling dominan dibandingkan faktor yang
lainnya.

Tanggungjawab memiliki peranan sangat vital dalam dunia kerja, anggota yang memiliki
tanggungjawab secara profesional sesuai degan tugasnya akan memberikan performa
terbaiknya yang akhirnya dapat memberikan kontribusi layanan di satuan Samapta Polres
Wonosobo. Urusan pelayanan, ketertiban serta pemeliharaan menjadi tanggungjawab
satuan kerja Samapta Polres Wonosobo. Pentingnya memberlakukan pemberian
remunerasi kepada anggota sesuai dengan pedoman dan aturan yang berlaku (Vicko et al.
2023).

Tingkat kinerja anggota satuan Samapta Polres Wonosobo menunjukan performa sangat
baik, terdapat beberapa faktor yang memilki kontribusi terbesar pada kedisiplinan
anggota mengenai presensi kehadiran dan dalam menjalankan tugas yang tepat waktu,
namun ada beberapa yang perlu ditingkatkan salah satunya mengenai bagaimana anggota
dapat bekerja yang bukan hanya rutinitas tugas dan tanggungjawabnya, melainkan
bagaimana dapat memberikan solusi dalam setiap permasalahan pekerjaannya, sehingga
dapat meningkkan kemampuan dan keterampilan profesional anggota.

Evaluasi terhadap kinerja anggota menjadi sangat penting karena pengaruh yang
siginifikan. pemberian remunerasi memiliki kontribusi sebesar 32,3% terhadap
peningkatan kinerja anggota berdasarkan koefisien determinasi. Namun yang perlu di
evaluasi bahwa indikator kinerja bukan hanya dipengaruhi oleh pemberian remunerasi
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saja, melainkan faktor faktor lain seperti latar belakang pendidikan, pengalaman bekerja,
inisiatif anggota, keterampilan sosial, upaya mental anggota, serta kondisi kerja yang ada
di satuan Samapta Polres Wonosobo juga menjadi faktor penting meskipun variabel-
variabel ini diluar fokus penelitian.

Penelitian ini menunjukan adanya pengaruh remunerasi terhadap kinerja anggota samapta
Polres Wonosobo. Remunerasi atau tunjangan kinerja merupakan salah satu faktor yang
dapat mendorong anggota dalam memberikan kinerja yang baik. Remunerasi merupakan
imbalan balas jasa yang diberikan suatu organisasi atau instansi kepada anggota samapta
polres wonosobo atas prestasi yang telah diberikan anggota tersebut dalam mencapai
tujuan organisasi di Polres Wonosobo. Remunerasi yang sesuai dengan tanggung jawab
yang dipikul, Saling bekerja sama dengan tujuan untuk dapat saling memberikan manfaat
menuju pada kesejahteraan bersama, Tidak boleh ada tipu daya atau sesuatu yang
pelaksanaannya dapat menimbulkan adanya kerugian pada Pihak lain sehingga
menimbulkan adanya ketidaksukaan, dan tidak boleh bertentangan norma yang berlaku.

Berdasarkan sebaran angket pemberian remunerasi (X) dengan indikator Tunjangan biaya
hidup, Gaji, Insentif dan Bonus sebesar 85,45. Variabel kinerja anggota satuan (YY)
dengan indikator Memiliki tanggung jawab yang tinggi, Berani mengambil risiko,
Memiliki tujuan yang realistis, Memilikirencana kerja yang menyeluruh dan berjuang
untuk merealisasi tujuan, Memanfaatkan umpan balik yang kongkrit dalam seluruh
kegiatan kerja yang dilakukan serta Mencari kesempatan untuk merealisasikan reneana
yang telah diprogamkan. Rata-rata variabel Kkinerja anggota satuan samapta Polres
Wonosobo sebesar 93,29.

PENUTUP

Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan persamaan (Y= a +bX) (Y=63,262 + 0,351X)
bahwa konstanta (a) sebesar 63,262 dan nilai pemberian remunerasi (X) sebesar 0,351.
Setiap penambahan 1% nilai pemberian remunerasi (X), maka nilai dari kinerja anggota
(YY) meningkat dan koefisien regresi berpengaruh positif. Adanya pengaruh positif dan
signifikan pemberian remunerasi terhadap peningkatan kinerja anggota samapta Polres
Wonosobo. Pengaruh kebijakan pemberian remunerasi menimbulkan motivasi dan
semangat kinerja anggota meningkat. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja yaitu latar
belakang pendidikan, kemampuan sosial anggota, upaya mental yang dibangun, ketelitian
dan kecermatan bekerja, serta kondisi kerja yang sangat mendukung.

PENGAKUAN
Terimakasih peneliti sampaikan kepada jajaran Polres Wonosobo yang telah menjadi
lokasi penelitian.
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